5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Faktor usia yang mempengaruhi hasil kunjungan ibu balita ke
posyandu Permata yaitu sebagian besar (33 ibu atau 55%) berusia
remaja akhir atau 17-25 tahun yang mana usia tersebut adalah usia
produktif.

Faktor tingkat pendidikan yang mempengaruhi hasil kunjungan ibu
balita ke posyandu Permata yaitu sebagian besar (39 ibu atau 65%)
berpendidikan menengah yaitu SMA.

Faktor status pekerjaan yang mempengaruhi hasil kunjungan ibu balita
ke posyandu Permata yaitu sebagian besar (40 ibu atau 66,7%)

memiliki status pekerjaan bekerja

. Faktor jarak rumah ke posyandu yang mempengaruhi hasil kunjungan

ibu balita ke posyandu Permata yaitu seluruhnya (60 ibu atau 100%)
memiliki jarak dekat antara rumah dengan posyandu

Faktor pengetahuan yang mempengaruhi hasil kunjungan ibu balita ke
posyandu Permata yaitu hampir setengahnya (29 ibu atau 48,4%)
mempunyai pengetahuan yang kurang mengenai posyandu.

Jadi dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
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yang mempengaruhi hasil kunjungan ibu balita keposyandu dapat diurutkan
sebagai berikut meliputi : faktor status pekerjaan ibu balita, faktor pendidikan
ibu balita, dan faktor pengetahuan ibu balita, faktor usia ibu balita, faktor jarak

rumah ke posyandu.

5.2. Saran
5.2.1 Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan para perawat bekerja sama dengan instansi kesehatan
mengadakan kegiatan penyuluhan tentang pentingnya posyandu di
lingkungan tempat tinggal. Juga manfaat yang didapatkan jika selalu aktif
dalam melakukan kunjungan ke posyandu bagi ibu dan balita.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan studi komparasi
antara tumbuh kembang balita yang melakukan kunjungan rutin ke posyandu
dengan yang tidak melakukan kunjungan ke posyandu. Serta dapat
melakukan penelitian faktor eksternal yang dapat mempengaruhi keaktifan
ibu balta untuk melakukan kunjungan ke posyandu, sehingga dapat
melengkapi penelitian yang sudah ada.
5.2.3 Bagi Responden

Bagi ibu balita hendaknya untuk tetap aktif dan terus meningkatkan
jumlah kunjungan ke posyandu guna memantau pertumbuhan dan

perkembangan anak secara optimal.
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5.2.4 Bagi Ibu Kader Posyandu

Bagi ibu kader posyandu untuk lebih mengaktitkan kembali para
anggota ibu balita untuk datang ke posyandu setiap satu bulan sekali dengan
cara menyebarkan undangan, setiap kegiatan posyandu para kader
melakukan kegiatan penyuluhan atau sharing (bertukar pendapat dan berbagi
cerita) dengan ibu-ibu balita serta peneliti menyarankan agar kegiatan
posyandu selanjutnya diadakan pada setiap hari minggu mengingat ada ibu-

ibu balita yang harus bekerja.
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